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RINGKASAN 

 

NURMALA RUSITTA. 20102210012. Pengaruh Dua Varietas Tanaman 

Kedelai dan Media Tanam Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Kedelai (Glycine max L.). Dibawah bimbingan Ir. Palupi 

Puspitorini, MP 

Tanaman kedelai (Glycine max L.) banyak dibutuhkan oleh masyarakat 

Indonesia, namun produksinya belum bisa mencukupi kebutuhan pasar karena 

tingginya peminat kedelai. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Glycine max L.) adalah penggunaan 

jenis varietas dan media tanam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dua varietas tanaman kedelai (varietas Argomulyo dan varietas Gepak 

Kuning) dan media tanam berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai. Penelitian menggunakan percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang diulang sebanyak 4 kali. Faktor pertama adalah varietas tanaman 

kedelai yang terdiri dari dua level yaitu V1: varietas Argomulyo dan V2: varietas 

Gepak Kuning. Sedangkan faktor kedua adalah media tanam yang terdiri dari tiga 

level yaitu M1: blotong + Trichoderma sp. + abu ketel, M2: blotong + Trichoderma 

sp. + abu ketel + arang sekam, dan M3: blotong + Trichoderma sp. + abu  ketel + 

arang kayu. Pertumbuhan vegetatif tanaman yang terdiri dari tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (mm), dan jumlah daun diamati pada umur 14, 28, 42, dan 56 HST. 

Sedangkan pengamatan hasil tanaman (generatif) terdiri dari jumlah polong, berat 

basah polong, berat kering polong, jumlah biji, dan berat kering biji dilakukan 

setelah masa panen selesai. Analisis data pengamatan menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance) dan dilanjutkan dengan uji DMRT atau Duncan’s Multiple 
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Range Test taraf 5% pada data yang berbeda secara signifikan. Hasil penelitian 

menunjukkan kesimpulan bahwa terdapat interaksi yang nyata antara penggunaan 

varietas tanaman dengan media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai. Kombinasi perlakuan terbaik adalah V2M2 yakni penggunaan benih 

kedelai varietas Gepak Kuning dan media tanam berupa blotong, abu ketel, 

Trichoderma sp., dan arang sekam yang mampu menghasilkan rata-rata tinggi 

tanaman 54.54 cm, diameter batang 9.74 mm, jumlah daun 52.53, jumlah polong 

114.24, berat basah polong 82.32 gram, berat kering polong 41.29 gram, jumlah biji 

233.04, dan berat kering biji 23.64 gram. 

 

  


